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This study aims to determine the effectiveness of the questioning variation techniques 
application to improve VIII grade students learning outcome about vibration in SMP 
Negeri 2 Sungai Raya. The research method used is experimental research method in 
Pre-experimental design form with one group pretest-posttest design model. 33 
students from class VIII as the sample of this research taken by intact group 
technique. The instrument in this study was a test of learning outcomes, consisting of 
15 multiple choice questions with open reason. The results of the analysis of pretest 
and posttest learning outcomes show an increase in learning outcomes as evidenced 
by a change of 27.45%. There is a significant difference between the pretest and 
posttest learning outcomes. The effect size of the questioning variation techniques 
application is 2,91 (high category). The questioning variations technique application 
was effecive to improve student learning outcomes. The results of this study expected 
to be an alternative in an effort to improve student learning outcomes about vibration. 
 




Pembelajaran merupakan upaya 
menjadikan peserta didik untuk belajar 
(KBBI,2017). Pada pembelajaran terjadi 
proses belajar mengajar yang didalamnya 
terdapat interaksi antara peserta didik 
sebangai pembelajar dan guru sebagai 
fasilitator. Terdapat komponen-komponen 
yang mendukung keberhasilan pembelajaran 
yaitu adanya tujuan yang ingin dicapai, 
bahan dan pesan yang menjadi isi interaksi, 
pelajar yang aktif, guru yang melaksanakan, 
metode untuk mencapai tujuan, situasi dalam 
proses belajar mengajar yang baik dan ada 
penilaian terhadap hasil belajar (Sudirman, 
2014:13). 
Bertanya adalah seni dalam mengajar 
merupakan bagian terpenting yang tidak 
terpisahkan dari proses pembelajaran 
(Rosyidah, 2014). Pada proses pembelajaran, 
kegiatan bertanya menunjukkan adanya 
interaksi yang dinamis antara guru dengan 
peserta didik dan antara peserta didik dengan 
peserta didik. Kegiatan bertanya akan lebih 
efektif bila pertanyaan yang diajukan cukup 
berbobot, mudah dimengerti atau relevan 
dengan topik yang dibicarakan. Adapun 
pengaruh positif kegiatan bertanya dalam 
proses pembelajaran adalah (1) 
Meningkatkan partisipasi peserta didik dalam 
kegiatan pembelajaran. Ketika guru 
mengajukan pertanyaan, peserta didik 
dituntut untuk menjawab pertanyaan; (2) 
tersebut sehingga akan muncul partisipasi 
peserta didik di dalam pembelajaran dan 
terjadi komunikasi dua arah antara guru dan 
peserta didik; (3) Membangkitkan minat dan 
rasa ingin tahu peserta didik terhadap suatu 
masalah yang sedang dihadapi atau 
dibicarakan. Dengan pertanyaan yang 
diajukan guru, peserta didik akan dituntut 
untuk mencari jawaban sendiri sehingga 
secara tidak langsung minat dan rasa ingin 
tahu peserta didik terhadap materi yang 
dibicarakan menjadi meningkat; (4) 
Mengembangkan pola dan cara belajar aktif 
dari peserta didik. Dengan pertanyaan 
peserta didik akan dituntut untuk mencari 
jawaban dengan berbagai cara, misalnya 
dengan mencari jawaban lewat buku atau 
nara sumber lain, hal ini akan membuat 
peserta didik menjadi lebih aktif dalam 
belajar, tidak hanya mendengar atau 
mendapat informasi dari guru; (5) Menuntun 
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proses berpikir peserta didik sebab 
pertanyaan yang baik akan menuntun peserta 
didik berpikir. Dengan pertanyaan peserta 
didik dituntut untuk lebih berpikir kreatif 
agar dapat menjawab pertanyaan dengan 
baik; (6) Memusatkan perhatian peserta didik 
terhadap masalah yang sedang dibahas. 
Pertanyaan yang diajukan di dalam kelas 
akan membantu mengontrol peseeta didik 
dan menarik perhatian peserta didik kepada 
pelajaran yang sedang berlangsung 
(Rosyidah, 2014). 
Pentingnya penggunaan pertanyaan di 
dalam proses pembelajaran, maka guru harus 
lebih banyak mengembangkan pertanyaan di 
dalam kelas. Guru juga harus mampu 
merumuskan dan merancang pertanyaan 
yang dapat merangsang kemampuan peserta 
didik dalam berpikir, tidak hanya sekedar 
mengajukan pertanyaan yang asal dan tidak 
bermakna. Agar dapat mengajukan 
pertanyaan yang baik atau pertanyaan yang 
efektif, maka guru harus mengetahui 
karakteristik pertanyaan yang efektif dan 
teknik bertanya yang efektif. 
Teknik bertanya merupakan teknik yang 
bersifat mendasar yang dipersyaratkan bagi 
para pendidik/tenaga pengajar. Guru 
memberi peran sangat besar dalam 
memberikan motivasi dan rangsangan 
kepada peserta didik untuk lebih semangat 
dalam proses pembelajaran. Hal tersebut 
merupakan bagian yang sangat penting 
dilakukan guna menciptakan suasana 
pembelajaran yang baik, pembelajaran yang 
baik bukan saja diperankan oleh guru semata 
namun harus juga ada peran dari peserta 
didik. 
Guru dikatakan sebagai fasilitator yang 
baik bila dalam menyampaikan materi 
tersebut tidak hanya satu arah yaitu dalam 
kegiatan proses pembelajaran tidak dikuasai 
semata oleh guru saja, namun peserta didik 
juga harus ikut aktif dan berpartisipasi dalam 
kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan 
proses pembelajaran guru harus menguasi 
berbagai metode dan teknik pembelajaran 
termasuk diantaranya menguasi teknik 
bertanya. Hal ini sesuai dengan apa yang 
dikatakan Supriatna (2005: 115) yang 
menjelaskan bahwa pentingnya bagi guru 
untuk menggeser posisinya yang semula 
sebagai pusat kegiatan belajar saat 
menerangkan (menjelaskan) materi dan 
memberikan peluang kepada peseta didik 
untuk menempati posisi sebagai pusat 
kegiatan belajar pada saat menjawab 
pertanyaan. Pertanyaan tersebut memberi 
dampak kepada peserta didik karena akan 
menjadi pendorong dan motivasi untuk 
mencari dan belajar dari berbagai sumber 
pembelajaran. 
Berdasarkan penelitian terdahulu oleh 
(Dwikoranto, 2005) dalam kegiatan belajar 
mengajar di dalam kelas, banyak dijumpai 
situasi kelas  yang kurang hidup. Peserta 
didik hanya mendengarkan penjelasan dari 
guru tanpa ada timbal balik dari peserta 
didik. Jika ini terjadi terus-menerus, peserta 
didik akan mengantuk dan bosan. Maka 
untuk menciptakan kehidupan interaksi 
belajar mengajar perlu diusahakan teknik 
tanya jawab atau dialog, yaitu suatu teknik 
untuk memberi motivasi pada peserta didik 
agar bangkit pemikirannya untuk bertanya 
atau menjawab pertanyaan yang diajukan 
guru. 
Berdasarkan hasil pengamatan prariset 
di SMP Negeri 2 Sungai Raya peneliti 
menemukan bahwa nilai rata-rata ulangan 
harian IPA materi getaran yang rendah yaitu 
53,53% di bawah kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) sebesar 75. Permasalahan tersebut 
karena peserta didik menganggap bahwa 
pelajaran fisika adalah pelajaran yang sulit, 
peserta didik juga tidak mempunyai 
keinginan untuk membuat pertanyaan 
terlebih dahulu pada diri peserta didik. Tanpa 
adanya pertanyaan pada peserta didik yang 
belajar,maka proses pembelajaran tidak 
berjalan dengan baik. Hal ini diperparah 
dengan proses pembelajaran yang masih 
bersifat teacher centered dengan metode 
yang digunakan adalah metode ceramah. 
Salah satu materi pembelajaran fisika 
yang sulit untuk dikuasai oleh peserta didik 
adalah materi getaran. Materi getaran 
termuat dalam silabus IPA Terpadu tingkat 
SMP dan tercakup dalam bab Getaran, 
Gelombang dan Bunyi. Adapun kesulitan 
peserta didik dalam pembelajaran getaran 
yaitu sulitnya menunjukkan lintasan satu 
getaran, mendefinisikan simpangan, 
amplitudo, periode dan frekuensi suatu 
getaran. Berdasarkan penelitian Rusilowati 
(2007) ditemukan bahwa materi getaran 
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termasuk materi yang paling sulit dikuasai 
oleh peserta didik, sehingga perlu untuk 
diberikan perhatian lebih. Salah satu bentuk 
penanganan yang dapat dilakukan adalah 
dengan mengadakan variasi teknik bertanya. 
Ada 6 teknik bertanya yang diterapkan 
secara bervariasi dalam penelitian ini yaitu 
(1) Pasangkan dan bagikan (Pair and Share); 
(2) Seleksi guru (Teacher selection); (3) 
Kursi panas (Hot seat); (4) Pengurutan 
(Sequencing); (5) Seminar sokrates mini 
(Mini socratic seminar);dan (6) papan tulis 
(WhiteBoard). Ini dimaksudkan, agar guru 
dapat memperbaiki pemahaman peserta 
didik, guna mengahadapi materi terkait pada 
jenjang berikutnya.  
Penerapan variasi teknik bertanya 
dipilih dengan pertimbangan bahwa bahasan 
getaran memerlukan kemampuan 
pengoperasian bilangan yang baik, variasi 
teknik bertanya ini diterapkan karena dengan 
adanya bimbingan guru, materi yang 
dipelajari oleh peserta didik menjadi lebih 
terarah dalam tercapainya tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan dan 
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. Dwikoranto (2005) telah 
melakukan penelitian tentang penerpan 
teknik bertanya dalam pengajaran 
kontekstual untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa. Pada pembahasanya 
menunjukan bahwa nilai yang tertinggi 
diperoleh oleh peserta didik tersebut dapat 
diprediksikan bahwa motivasi peserta didik 
tinggi, sehingga mendorong peserta didik 
untuk belajar lebih giat lagi, sehingga hasil 
belajarnya juga meningkat. Penerapan variasi 
teknik bertanya yang tepat, dapat 
membangkitkan semangat peserta didik yang 
pada hakikatnya berpengaruh pada nilai yang 
diperoleh. Oleh karena itu berdasarkan 
uraian, penerapan variasi teknik bertanya 
untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik pada materi getaran dianggap rasional 
untuk dilakukan.  
 
METODE PENELITIAN 
Pre-Experimental Design, karena 
terdapat variabel luar yang ikut 
mempengaruhi terhadap terbentuknya 
variabel terikat tetapi tidak dikontrol yang 
digambarkan pada Gambar 1. 
O1 X O2 
Gambar 3.1  Bentuk Penelitian 
Rancangan One Group Pre-test Post-test  
Design (Sugiyono, 2014: 75) 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 
3 tahap, yaitu 1) tahap persiapan, 2) tahap 
pelaksanaan, dan 3) tahap akhir. 
Tahap Persiapan 
Langkah- langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan yaitu (a) membuat surat izin 
obsevasi ke sekolah; (b) menetapkan sampel 
penelitian untuk kelas eksperimen; (c) 
menyusun desain penelitian; (d) seminar 
desain penelitian; (e) seminar desain 
penelitian; (6) melakukan revisi desain 
penelitian berdasarkan hasil seminar; (7) 
menyiapkan instrumen penelitian berupa soal 
pretest- posttest berbentuk soal pilihan ganda 
dengan alasan terbuka, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 
Siswa (LKS); (8) mengurus surat 
permohonan riset dan surat tugas; (11) 
menetukan jadwal penelitian yang sesuai 
dengan jadwal di sekolah penelitan. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah- langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan yaitu: (a) memberikan 
soal pretest pada kelas eksperimen; (2) 
memberikan perlakuan pada kelas 
eksperimen dengan penerapan variasi teknik 
bertanya; (3) mengamati pelaksanaan 
pembelajaran; (4) memberikan soal posttest 
pada kelas eksperimen. 
Tahap Akhir 
Langkah- langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir yaitu: (1) mengolah data yang 
diperoleh dari pretest dan posttest dengan uji 
statistik yang sesuai; (2) membuat 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis data 
dan menjawab rumusan masalah; (3) 
menyusun laporan penelitian. 
Populasi pada penelitian ini adalah 
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 
Sungai Raya yang berjumlah 321 orang,  
terdiri dari 8 kelas dengan jumlah peserta 
didik kelas A 31 orang, B 32 orang, C 32 
orang, D 32 orang, E 32 orang, F 32 
orang, G 33 orang, dan H 33 orang.  
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Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu 
simple random sampling secara intact 
group. Yaitu pengambilan sampel secara 
utuh dari populasi yang bersifat homogen 
dengan menetapkan satu kelas sebagai 
kelompok yang diteliti. Sampel dari 
penelitian ini adalah 33 orang peserta 
didik di kelas VIII H. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan pada 
penelitian ini melalui tes dan non tes. 
Pengumpulan data melalui pengukuran 
berupa tes terdiri dari pretest dan 
posttest. Pengukuran digunakan untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik 
setelah diberikannya variasi Teknik 
bertanya. 
Hasil data pretest dan posttest peserta 
didik dianalisis untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar peserta didik. 
Untuk menghitung peningkatan hasil belajar 








Untuk mengetahui perbedaan hasil 
belajar peserta didik sebelum dan sesudah 
penerapan variasi teknik bertanya, langkah 
yang dilakukan Langkah pertama melakukan 
uji asumsi data pre-test dan post-test dengan 
uji normalitas Shapiro-Wilk dengan taraf 
signifikansi 5%. Dikarenakan salah satu 
tidak berdistribusi normal, maka dilanjutkan 
pengujian data dengan menggunakan uji 
Wilcoxon untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan signifikan antara pre-test dan 
post-test pada peserta didik. 
Untuk mengetahui efektivitas 
Efektivitas penerapan variasi teknik bertanya 
terhadap hasil belajar peserta didik pada 
materi Getaran di SMP Negeri 2 Sungai 
Raya.  
Persamaan effect size sebagai berikut: 
𝑑 =
𝑥1̅̅ ̅ − 𝑥2̅̅ ̅
𝑆𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛
 
Dimana,   






(Thalheimer dan Cook, 2002) 
Keterangan: 
d = nilai effect size 
𝑥1̅̅ ̅    = nilai rata-rata post-test  
𝑥2̅̅ ̅ = nilai rata-rata pre-test  
𝑠1
2 = varians post-test 
𝑠2
2 = varians pre-test 
𝑛1 = jumlah peserta didik pada saat post-
test 
𝑛2 = jumlah peserta didik pada saat pre-test 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Pada tanggal 8 mei 2019 peserta 
didik kelas VIII H diberikan pretest yang 
berbentuk pilihan ganda dengan alasan 
terbuka sebanyak 15 soal. Tes ini 
digunakan untuk mengetahui 
kemampuan kognitif awal peserta didik 
sebelum pembelajaran materi getaran. 
Untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar peserta didik setelah di terapkan 
variasi teknik bertanya pada materi 
getaran diperlukan uji prasyarat statistik 
yaitu uji normalitas untuk mengetahui 
data berdistribusi normal atau tidak. Jika 
data berdistribusi normal maka 
dilanjutkan dengan uji statistik 
parametrik yaitu uji t dan jika data tidak 
berdistribusi normal maka dilanjutkan 
dengan uji statistik nonparametrik yaitu 
uji Wilcoxon. Hasil uji normalitas 
















Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 




Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Pretest  .173 33 .014 .949 33 .125 
Postest .343 33 .000 .836 33 .000 
a. Liliefors Significance Correction 
 
Berdasarkan Tabel 1, data yang 
digunakan adalah data yang ada dalam tabel 
Shapiro-Wilk. Nilai Sig. pre-test dan post-
test kurang dari 0.05 (pre-test 0.125 < 0.05 
dan post-test 0.000 < 0.05), maka diambil 
kesimpulan bahwa data tidak berdistribusi 
normal. Sehingga uji statistik dilanjutkan 
pada uji stastik non-parametrik yaitu uji 
Wilcoxon. Adapun tabel Wilcoxon dapat 
dilihat pada Tabel  2. 
 
Tabel 2. Uji Wilcoxon 
 
Test Statisticsa 
 Post Test – Pre Test 
Z -4.907b 
Asymp.Sig. (2-tailed) .000 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks.  
 
Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa 
nilai asymp. Sig. (2-tailed) atau signifikansi 
asimtot untuk uji dua sisi adalah 0.000, 
berada dibawah 0.05 (0.00 < 0.05). 
Berdasarkan kriteria pengujian maka H0 
ditolak, terdapat peningkatan secara 
signifikan pada variasi teknik bertanya 
peserta didik setelah dilakukan 
pembelajaran.
 
Tabel 3. Rekapitulasi Gain-Score 
 
Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai 
gain-score sebesar 0.66. Menurut Hake nilai 
gain-score untuk peningkatan hasil belajar 
peserta didik setelah di terapkan variasi 
teknik bertanya pada materi getaran 
tergolong cukup.
Tabel 4. Perbedaan Hasil Belajar Sebelum Dan Sesudah Perlakuan 
Hasil pengujian Data Pre-test Data Post-test kesimpulan 
N 33 33 
?̅? 58,52 85,97 
𝑠 10,66 7,95 
𝑠2 113,8 63,3 
Uji normalitas                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     
Shapiro-Wilk 
Sig. 0,125 Sig. 0,000 Tidak 
berdistribusi 
normal 
 Rata-rata Skor 
Skor post-test 85,52 
Skor pre-test 58,52 















Berdasarkan Tabel 4 pada uji normalitas 
Shapiro-Wilk terhadap data pretest dan 
posttest (Lampiran B-4) dengan taraf 
signifikansi 5% diperoleh nilai signifikansi 
pada data pretest sebesar 0,125 (> 0,05) 
artinya data terdistribusi normal dan data 
posttest sebesar 0,000 (< 0,05) artinya data 
tidak berdistribusi normal. Dikarenakan data 
pretest dan posttest tidak memenuhi syarat 
uji normalitas, maka dilanjutkan dengan uji 
statistik Wilcoxon (Lampiran B-4). Pada uji 
Wilcoxon, diperoleh nilai Sig. 2-tailed 
sebesar 0,000 (< 0,05). Maka, berdasarkan 
kriteria pengujian, H0 ditolak, yang artinya 
bahwa terdapat perbedaan signifikan pada 
data hasil pretest dan posttest. 
Efektivitas penerapan variasi teknik 
bertanya terhadap hasil belajar peserta didik 
pada materi getaran di SMP Negeri 2 Sungai 
Raya dapat dilihat dari perhitungan effect 
size. 
Berdasarkan tabel kriteria nilai Cohen 
(Tabel 3.3) perhitungan effect size yang 
didapat yaitu sebesar 9,41 dan termasuk 
dalam kategori tinggi. Kesimpulannya, 
penerapan variasi teknik bertanya efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar peserta 
didik pada materi getaran di SMP Negeri 2 
Sungai Raya. 
Pembahasan 
Peningkatan hasil belajar peserta 
didik berdasarkan perhitungan gain score 
sebesar 0.66 dengan kategori cukup. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hugret 
dan Kortam (2014) yang menyatakan 
bahwa hasil belajar tidak bisa 
dikembangkan oleh peserta didik dan 
guru hanya dengan pembelajaran 
konvensional, tetapi untuk mencapai 
hasil belajar yang baik perlu diajarkan 
secara eksplisit melalui rancangan 
pembelajaran yang baik salah satunya 
adalah dengan menerapkan pembelajaran 
berupa teknik bertanya. Hal ini 
dikarenakan penerapan pembelajaran 
variasi teknik bertanya dapat 
meningkatkan kemampuan hasil belajar 
peserta didik. 
Berdasarkan hasil analisis data, rata-
rata skor pre-test sebesar 58.52 Setelah 
diberikan perlakuan rata-rata skor post-test 
sebesar 85.97. Nilai rata-rata pre-test dan 
post-test terdapat peningkatan secara 
signifikan dan menunjukkan hasil yang baik. 
Hal ini ditunjukkan pada hasil uji 
nonparametrik Wilcoxon (Lampiran B-5) 
dengan signifikansi α=5%. Peningkatan hasil 
belajar berdasarkan perhitungan gain score 
sebesar 0,5 dengan kategori cukup. 
Adanya peningkatan hasil belajar 
peserta didik dari skor pretest dan 
posttest pada penerapan variasi teknik 
bertanya ini karena pembelajaran 
difokuskan pada prosedur yang diikuti 
oleh guru dan kurikulum, serta 
mengidentifikasi secara khusus dan 
eksplisit (tidak terbelit-belit) apa yang 
perlu dipelajari secara selangkah demi 
selangkah, hal ini lebih baik daripada 
meninggalkan peserta didik dengan 
pengalamannya sendiri. Hal ini dapat 
meningkatkan dan mempercepat 
pembelajaran pada peserta didik (Adams 
& Engelmann, 1996).  
Pada proses pembelajaran 
menggunakan variasi teknik bertanya, 
peneliti menyiapkan bahan untuk 
menyampaikan materi pembelajaran 
berupa RPP yang termasuk dalam sintak 
variasi teknik bertanya dan lembar kerja 
siswa (LKS).  
Setelah guru memberikan 
pendahuluan dalam pembelajaran dengan  
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menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan peserta didik, guru 
menjelaskan tentang materi getaran 
kepada peserta didik. Dalam 
melaksanakan pelatihan terbimbing, guru 
menggunakan LKS untuk menunjang 
pelaksanaan pembelajaran. Peserta didik 
dibagi menjadi 5 kelompok. 
Adanya perubahan antara skor 
pretest dan posttest ini relevan dengan 
teori mengenai penerapan variasi teknik 
bertanya. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Dwikoranto (2005) yang 
mengungkapkan bahwa pembelajaran 
dengan penerapan variasi teknik bertanya 
mengalami peningkatan hasil belajar 
peserta didik dan proses pembelajaran 
menjadi lebih baik. 
Berdasarkan nilai effect size tersebut, 
maka dapat disimpulkan bahwa 
penerapan variasi teknik bertanya dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
pada materi getaran di SMP Negeri 2 
Sungai Raya. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Dwikoranto (2005) dengan 
judul penelitian “Penerapan teknik 
bertanya dalam pengejaran dan 
pembelajaran kontekstual untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa” 
yang menyimpulkan bahwa terjadi 
peningkatan hasil belajar peerta didik 
setelah diajarkan penggunaan teknik 
bertanya. 
Keefektifan penerapan variasi teknik 
bertanya juga didukung oleh bebrapa 
kelebihan. Kelebihan teknik bertanya 
diantaranya dapat mempererat hubungan 
keilmuan guru dan peserta didik, melatih 
peserta didik mengeluarkan pendapatnya 
secara langsung sehingga pembelajaran 
semakin menarik dan menghilangkan 
verbalisme,individualisme,dan 
intelektualisme (Rajuli,2012). Penerapan 
variasi teknik bertanya ini juga dapat 
mendorong peserta didik untuk berpikir 
mandiri, sehingga dapat menemukan 
prinsip umum berdasarkan bahan atau 
data yang telah disediakan oleh guru.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang 
telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa Variasi Teknik Bertanya guru 
mempunyai hubungan terhadap hasil  
belajar peserta didik tentang materi 
getaran. Adapun kesimpulan rinci dalam 
penelitian ini, yaitu:Terdapat 
peningkatan yang signifikan pada 
penerapan variasi teknik bertanya untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
pada materi getaran. Hal ini ditunjukkan 
pada hasil uji statistik non-parametrik 
Wilcoxon, dengan taraf signifikansi 𝛼 =
5%. Didapatkan hasil signifikansi 
asimtot untuk uji dua sisi adalah 0,00 
berada dibawah 0.05 (0.00 < 0.05). 
Berdasarkan perhitungan diperoleh gain-
score sebesar 0.63 dengan kategori 
cukup. Terdapat perbedaan yang 
signifikan pada penerapan variasi teknik 
bertanya terhadap hasil belajar peserta 
didik pada materi getaran. Hal ini 
ditunjukkan pada hasil uji statistik 
nonparametrik Wilcoxon, dengan taraf 
signifikansi α = 5%. Didapatkan hasil 
signifikansi asimtot adalah 0,000 berada 
di bawah 0,05 (0,000<0,05). Dengan kata 
lain, variasi teknik bertanya dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta 
didik.Penerapan variasi teknik bertanya 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
peserta didik dengan nilai effect size 
sebesar 2,91 dengan kategori tinggi. 
Saran 
Berdasarkan hasil temuan dilapangan 
pada saat melakukan pemelitian, maka 
peneliti memberikan saran sebagai 
berikut: Sebaiknya guru melakukan 
pengembangan dalam teknik bertanya 
termasuk teknik penyampaian pertanyaan  
agar pertanyaan dapat diterima peserta 
didik dengan benar karena pada 
penelitian ini hanya ditekankan untuk 
memilih bentuk pertanyaan yang tepat 
sebagai arahan agar siswa dapat 
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melakukan proses saintifik dengan benar. 
Bagi guru diharapkan pembelajaran 
dengan variasi teknik bertanya dilakukan 
secara berkelanjutan dan lebih 
dikembangkan    lagi variasi yang baru, 
agar menjadi pembelajaran IPA. 
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